










selalumemilikipemikiranpositifdanadajuga yang memilikipimikiran negative
membuatkesalahanterhadapsesamatemanmahasiswa.




diadakan di 10 kotabesar Indonesia, yaitu di Medan, Padang, Jakarta, Bandung,
Semarang, Yogyakarta, Surabaya, Banjarmasin, Denpasar, dan Ujung Pandang
menunjukkanbahwa 54 persenremajamengakupernahberkelahi, 87
persenberbohong, 8,9 pernahmencobanarkoba, 28
persenmerasakekerasansebagaihal yang biasa, dan 24
persenpernahmembacabukuporno. Terdapatjugakeluhandariseorang guru sebuah
SLTP di Jakarta yangmengeluhtentangkecemasan yang
2dirasakan.Duatahunbelakangan guru tersebutmelihatpeningkatanpelajar yang
tidakbetah di rumah.Merekabetah di sekolah, tetapitidakuntukbelajar.Pelajar-
pelajarsepertiinibiasaditemuidi depansekolahatau di kiosrokokdekatsekolah
(dalam Indonesian Nutrition Network, 2007). Para guru
dankepalasekolahmenganggapremajaberperilakuburukbilaremajatersebutmenggan












Seharusnyamahasiswa yang telahmelakukanperbuatannegatif di
atasakantimbulperasaanbersalahkarenamahasiswa yang beradapadainstitusi agama
telahdiajarkannorma-norma agama, sedangkanNarramore (1981) berpendapat,
rasabersalahakanterjadiketikaindividutelahmengetahuitentangkebenarandankesala
han yang telahdiperbuat.









Ali (2007) menyatakansalahsatucara yang
efektifuntukmengatasimenurunnyakualitas moral
padamahasiswaadalahmemperkuatkesadaranagamanya. Hal
inidikarenakansalahsatufaktor yang mempengaruhimenurunnyakualitas moral













makahal-hal yang populer di
dalamlingkungansosialjugaakandilakukandandiikutiolehremaja.
Dapatdisimpulkanbahwabelumpastimahasiswa yang berada di institusi
agama merasabersalahdenganperbuatannegatif yang telahdilakukan, denganilmu
yang telahdiberikanmengenainilai-nilai agama yang
telahbanyakdiajarkanuntukmenjadipengajar di
masaakanmendatang.karenaNarramore (1981) berpendapat, rasa
bersalahakanterjadiketikaindividutelahmengetahuitentangkesalahandankebenaran.
Selainitu Cohen dan George (2010) berpendapatbahwa, rasa
bersalahsangatsignifikandengan moral danreligiusitas.





stindakan yang melanggarnilaidannorma. Namun,
aggapantersebutterkadangberbedadenganfaktaadadilapangan,
meskipunmahasiswatelahdiajarkantentangnilaidannormadalaminstitusi agama,






5Berdasarkan pemaparan diatas, maka rumusan permasalahan yang
diajukan adalah “apakahadahubunganreligiusitasdengan rasa
bersalahpadamahasiswa?”.
C. TujuanPenelitian
Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahuiapakahterdapathubunganreligiusitasdengan rasa
bersalahpadamahasiswa UIN SUSKA RIAUS.
D. KeaslianPenelitian
Penelitianterkaithubunganantarareligiusitasdengan rasa bersalah yang
dilakukansebelumnyaantara lain:
Penelitian-penelitian yang terkaitdengan rasa bersalahmisalnyapenelitian






i rasa bersalah yang
dimunculkansedangkanpenelitianpenelitiadalahhubunganreligiusitasdengan rasa
bersalah yang dimiliki, persamaanyaadalahsama-samamenelititentang rasa
bersalahdanreligiusitasdenganmelihatdariaspek yang berbeda.
6Selanjutnyapenelitian yang dilakukanolehCryder, dkk.(2012)




ditimbulkandalam rasa bersalahdalamsosialsedangkanpenelitimelihat rasa
bersalahdalamkontes agama, persamaannyaadalahsamamenelititentang rasa
bersalah.
Selanjutnya yang dilakukanoleh Cohen, dkk.(2010) denganjudul“Guilt











Hasil penelitian diharapkan dapat memberi sumbangan pada ilmu
psikologi khususnya Psikologi Agama, terutama dapat memperkaya referensi
mengenai hubungan religiusitasdengan rasa bersalahpadamahasiswa.
2. ManfaatPraktis
7Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan memberi gambaran
serta pengetahuan bagi pembaca, mahasiswa, dan dosen mengenai religiusitas
dan rasa bersalah.
